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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir komputasional 
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika serta proses pembelajaran di sekolah 
yang masih cenderung bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan mengintegrasikan konteks makanan khas Kebumen 
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang berkualitas serta teruji 
secara valid, praktis, dan efektif.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
dengan menerapkan model pengembangan ADDIE yang mencakup lima tahapan sistematis, 
yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluate. Subjek uji coba dalam 
penelitian ini melibatkan 32 peserta didik kelas VIII-J MTsN 3 Kebumen. Instrumen 
pengumpulan data terdiri atas lembar validasi ahli materi dan media, angket respons pendidik 
dan peserta didik, serta instrumen tes kemampuan berpikir komputasional. Teknik analisis data 
dilakukan secara kuantitatif untuk mengukur kelayakan produk dan deskriptif kualitatif untuk 
menganalisis masukan perbaikan produk.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk LKPD yang dikembangkan telah memenuhi 
kriteria kelayakan kualitas bahan ajar. (1) Aspek validitas dinyatakan valid berdasarkan 
penilaian tim ahli dengan perolehan rata-rata skor total sebesar 3,56 yang berkualifikasi 
"Sangat Baik". (2) Aspek kepraktisan dinyatakan praktis berdasarkan hasil rekapitulasi angket 
respons guru dan peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata skor total gabungan sebesar 
3,37 dengan kategori "Baik". (3) Aspek keefektifan dinyatakan efektif dalam memfasilitasi 
kemampuan berpikir komputasional peserta didik, dibuktikan melalui perolehan nilai rata-rata 
tes akhir sebesar 78,52 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 71,88%, di mana 
sebanyak 23 dari 32 peserta didik berhasil melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan. Dengan demikian, LKPD berbasis RME dengan 
konteks kuliner lokal ini layak digunakan sebagai media inovatif dalam pembelajaran 
matematika materi SPLDV.   
Kata Kunci: LKPD, Realistic Mathematics Education (RME), Makanan Khas Kebumen, 
Berpikir Komputasional, SPLDV.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di era abad ke-21, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) melaju dengan sangat pesat membawa perubahan masif di berbagai 

sektor kehidupan. Akselerasi ini ditandai oleh lahirnya inovasi teknologi 

mutakhir seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), otomatisasi sistem, 

hingga integrasi data global yang menuntut masyarakat memiliki kecakapan 

literasi digital yang tinggi. Sebagai negara yang adaptif terhadap arus 

modernisasi, Indonesia harus mempersiapkan sistem pendidikan nasionalnya 

agar mampu mencetak generasi yang siap berkompetisi di kancah global. 

Tantangan pendidikan saat ini tidak lagi sekadar berfokus pada kemampuan 

mengoperasikan teknologi, melainkan bagaimana membekali peserta didik 

dengan kecakapan pemecahan masalah secara logis dan terstruktur. Salah satu 

keterampilan fundamental yang kini menjadi perhatian utama di pertengahan 

abad ke-21 ini adalah kemampuan berpikir komputasional (computational 

thinking). 

Realitas tersebut sejalan dengan dinamika perubahan kurikulum yang 

saat ini berlaku di Indonesia. Hal ini tertuang dalam Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 

033/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada PAUD, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum 

Merdeka. Di dalam keputusan tersebut ditegaskan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran Matematika memiliki beberapa 

tujuan utama, di antaranya sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika secara komprehensif yang mencakup 

fakta, konsep, prinsip, operasi, dan hubungan matematika serta 

menerapkannya secara luwes, tepat, efisien, dan akurat untuk 
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menyelesaikan masalah matematika (pemahaman matematika dan 

keterampilan prosedural). 

2. Menggunakan penalaran dalam konteks rumus dan sifat matematika, 

melakukan manipulasi matematis untuk menyusun generalisasi, 

mengumpulkan bukti pendukung, serta menyampaikan ide dan 

pernyataan matematis secara logis (penalaran dan pembuktian 

matematis). 

3. Mengembangkan kecakapan memecahkan masalah yang mencakup 

kemampuan memahami esensi masalah, melakukan perancangan 

model matematika, menyelesaikan atau melengkapi model tersebut, 

hingga menginterpretasikan solusi yang didapat untuk 

menyelesaikan permasalahan (pemecahan masalah matematika). 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, 

diagram, atau sarana representasi lainnya guna menjelaskan suatu 

situasi serta mentransformasikan situasi tersebut menjadi bentuk 

simbol atau model matematis formal (komunikasi dan representasi 

matematis). 

5. Menautkan dan mengintegrasikan materi matematika seperti fakta, 

konsep, prinsip, operasi, dan hubungan matematika, baik dalam satu 

bidang internal matematika, lintas berbagai disiplin bidang ilmu lain, 

maupun dalam penerapan kehidupan nyata (koneksi matematis). 

6. Menumbuhkan sikap menghargai manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari yang dicerminkan melalui rasa ingin tahu, 

atensi, minat terhadap pembelajaran, kreativitas, kesabaran, 

kemandirian, ketekunan, keterbukaan, tekad, keuletan, dan rasa 

percaya diri saat menyelesaikan persoalan matematika (disposisi 

matematis). 

Merujuk pada pemaparan tujuan mata pelajaran matematika di atas, 

tampak jelas bahwa esensi dari pembelajaran matematika berorientasi pada 
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kemampuan siswa untuk berpikir secara algoritma, mengurai komponen 

masalah menjadi lebih sederhana, memanfaatkan keteraturan pola, serta 

menarik kesimpulan atau generalisasi. Seluruh aspek tersebut merupakan 

karakteristik utama yang menyusun kemampuan berpikir komputasional. Di 

sisi lain, kecakapan berpikir komputasional ini diukur melalui empat indikator 

esensial, meliputi dekomposisi masalah, abstraksi, pengenalan pola, dan 

berpikir algoritma. Keempat pilar ini dapat diintegrasikan ke dalam setiap 

subskala proses matematika dalam kerangka kerja PISA, yang mencakup 

aktivitas merumuskan, menggunakan, mengevaluasi, serta bernalar secara 

matematis (OECD, 2023).  

 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil PISA 2022 untuk 

Indonesia pada bidang matematika masih menempatkan negara ini di peringkat 

ke-70 dari 81 negara peserta. Capaian skor rata-rata yang diperoleh hanya 

sebesar 366, angka yang berada jauh di bawah nilai rata-rata global seluruh 

negara yaitu 472 (OECD, 2023). Sejalan dengan temuan makro tersebut, 

sejumlah peneliti turut membuktikan bahwa kecakapan berpikir komputasional 

yang dikuasai oleh peserta didik pada umumnya masih tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan ini terlihat dari kenyataan bahwa komponen berpikir 

komputasional seperti dekomposisi (decomposition), pengenalan pola (pattern 

recognition), abstraksi (abstraction), dan berpikir algoritma (algorithmic 

thinking) belum dapat dipahami dan dikuasai dengan baik oleh sebagian besar 

Gambar 1. 1 Contoh soal berpikir komputasional di PISA 
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peserta didik (Dayanti dkk., 2025; Prasetya dkk., 2026; Muspita, A., 2023). 

Berbagai kendala tersebut menegaskan adanya urgensi pembenahan di 

tingkat akar rumput, mengingat salah satu faktor utama yang memicu 

rendahnya performa kemampuan berpikir komputasional ini berakar pada 

model atau pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas 

(Sari, A., 2024). Rendahnya kecakapan berpikir komputasional dalam skala 

nasional tersebut rupanya juga mencerminkan kondisi riil di tempat 

pelaksanaan penelitian. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

MTsN 3 Kebumen, guru ditemukan masih cenderung menerapkan pendekatan 

konvensional seperti metode ceramah saat proses belajar-mengajar matematika 

berlangsung. Dalam praktiknya, guru mendominasi aktivitas dengan 

menerangkan materi secara langsung, sementara peserta didik hanya diminta 

untuk menyelesaikan soal-soal latihan. Pola ini mengakibatkan proses 

pembelajaran bersifat searah atau berpusat pada guru (teacher-centered).  

Dampak dari kondisi tersebut adalah minimnya keterlibatan aktif 

peserta didik dalam membangun pemahaman matematika mereka sendiri 

(Firmansyah dkk., 2022). Selain itu, masih kuatnya ketergantungan peserta 

didik terhadap instruksi guru mengakibatkan kemandirian belajar mereka 

menjadi kurang berkembang (Nurhayati dkk., 2024). Oleh sebab itu, diperlukan 

sebuah inovasi berupa pendekatan pembelajaran alternatif yang mampu 

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengonstruksi pengetahuan 

mereka secara mandiri (Putra dkk., 2026), sehingga pada akhirnya dapat 

mendongkrak kemampuan berpikir komputasional peserta didik secara optimal. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi persoalan tersebut adalah pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). RME merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada pengonstruksian pemahaman konsep 

peserta didik melalui pemanfaatan masalah berbasis konteks yang selaras 

dengan realitas kehidupan nyata mereka (Rika dkk., 2022). Menurut 
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Gravemeijer (1994, sebagaimana dikutip dalam Asmaarobiyah dkk., 2025), 

terdapat tiga prinsip dasar dalam RME, yaitu guided reinvention through 

progressive mathematizing (penemuan terbimbing melalui matematisasi 

progresif), didactical phenomenology (fenomenologi didaktis), dan self-

developed models (model yang dikembangkan sendiri). Ketiga prinsip tersebut 

dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir komputasional peserta 

didik, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif solusi strategis untuk 

memotivasi mereka agar lebih aktif berdiskusi serta melakukan tanya jawab 

interaktif melalui pemecahan masalah matematika yang kontekstual (Supiarmo 

dkk., 2022). Sejalan dengan hal itu, Gravemeijer dan Doorman (1999, dalam 

Susilowaty dkk., 2026)  mengemukakan bahwa proses pemodelan matematika 

yang dilakukan peserta didik dengan merepresentasikan masalah sehari-hari ke 

dalam pernyataan matematika formal dapat membantu mereka memperoleh 

pemahaman konsep secara tepat dan mendalam. 

Penekanan terhadap pentingnya pemodelan situasi riil tersebut selaras 

dengan kelebihan Realistic Mathematics Education (RME) yang dipaparkan 

oleh Ashar dan Awantagusnik (2025), di mana pendekatan ini secara efektif 

membantu siswa memecahkan masalah nyata melalui aktivitas eksplorasi, 

diskusi, dan refleksi. Dukungan empiris mengenai efektivitas tersebut juga 

dibuktikan oleh berbagai studi terdahulu yang menunjukkan bahwa 

implementasi RME mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

beragam kemampuan matematis peserta didik. Beberapa di antaranya meliputi 

penguatan kemampuan pemahaman konsep (Febrina & Rina, 2023), penalaran 

matematis (Cindyana dkk., 2022), representasi matematis (Dahlan & 

Taufiqulloh, 2023), koneksi matematis (Wismayani dkk., 2023), literasi 

matematis (Nurhayati dkk., 2023), pemecahan masalah matematis (Siregar & 

Sry, 2023), hingga keterampilan berpikir kritis peserta didik (Fadilah & Hakim, 

2022). 

Keberhasilan serangkaian penelitian tersebut secara jelas menegaskan 
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keunggulan pendekatan RME saat diintegrasikan ke dalam iklim pembelajaran 

matematika. Dalam aplikasi praktisnya, pendekatan ini menuntut penyajian 

masalah kontekstual yang wajib dipecahkan secara mandiri maupun kolaboratif 

oleh peserta didik. Oleh sebab itu, kehadiran konteks yang bersifat realistic 

serta memiliki keterkaitan bermakna dengan dunia nyata memegang peranan 

yang sangat krusial dalam skema RME (Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2014, 

dalam Jusniani dkk., 2026). 

Permasalahan kontekstual yang disajikan tersebut hendaknya dekat 

dengan representasi kehidupan nyata peserta didik, salah satunya melalui 

pemanfaatan unsur kearifan atau budaya lokal di lingkungan sekitar mereka 

(Nurliastuti dkk., 2018, dalam Siswanto dkk., 2020). Pembelajaran dengan 

mengaitkan matematika dan aspek kebudayaan tidak hanya mempermudah 

siswa dalam mengonstruksi pemahaman konsep, melainkan dapat sekaligus 

menjadi sarana efektif untuk melestarikan eksistensi budaya lokal yang ada 

(Kurniawati dkk., 2025). Secara garis besar, budaya lokal sendiri cerminan dari 

pola perilaku individu maupun kelompok manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat (Gita, 2023). Kebudayaan tersebut mencakup seperangkat 

gagasan, aktivitas, hingga hasil karya fisik manusia yang lahir di suatu wilayah 

tertentu (Gita, 2023), di mana pada penelitian ini diwujudkan secara spesifik 

melalui ragam kuliner tradisional berupa makanan khas Kebumen. 

Untuk mengintegrasikan konteks realitas dan kebudayaan lokal tersebut 

ke dalam kegiatan belajar mengajar, kehadiran media pembelajaran memegang 

peranan yang sangat penting (Oktavia dkk., 2024). Menurut Oktavia (2024), 

pemanfaatan media yang tepat berfungsi mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi sekaligus membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Salah satu instrumen ajar yang potensial untuk 

dikembangkan oleh pendidik adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Sebagai salah satu sumber belajar, LKPD dapat dirancang secara fleksibel guna 

menyesuaikan situasi serta kondisi riil di kelas. LKPD ini tidak hanya bertujuan 
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mempermudah tugas instruksional guru, melainkan juga menstimulus peserta 

didik untuk belajar secara mandiri, memahami konsep, serta menuntaskan tugas 

terstruktur secara tertulis guna memperdalam pemahaman materi (Wahyu, 

2025). 

Salah satu materi esensial dalam pembelajaran matematika yang sangat 

relevan jika diintegrasikan dengan pendekatan RME adalah Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Urgensi ini sejalan dengan temuan Sukardi & 

Widiyastuti (2023) yang menunjukkan terjadinya peningkatan signifikan pada 

nilai post-test siswa, dari 53,44 menjadi 86,88, setelah menerapkan RME pada 

materi SPLDV. Senada dengan hal tersebut, Palinussa & Tamalene (2021) juga 

membuktikan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa 

yang signifikan di antara ketiga model pembelajaran, yang dibuktikan oleh 

keunggulan model RME terhadap model konvensional (𝑠𝑖𝑔. =  0,00 <  0,05) 

dan terhadap model PBL ($\text{sig.} = 0,012 < 0,05$), serta keunggulan 

model PBL dibandingkan model konvensional (𝑠𝑖𝑔. = 0,003 <  0,05). Lebih 

lanjut, keefektifan LKPD berbasis RME dalam pembelajaran SPLDV ini turut 

dibuktikan oleh ketuntasan belajar seluruh 30 siswa yang mencapai nilai $\ge$ 

KKTP (68) dengan persentase sebesar 84,3% (kategori "sangat efektif"), yang 

mengindikasikan bahwa instrumen tersebut mampu memfasilitasi siswa dalam 

memahami konsep, mengidentifikasi masalah, serta menghubungkan konteks 

nyata dengan matematika (Jannah,  2026). 

Namun, berbanding terbalik dengan potensi besar dan efektivitas materi 

tersebut, realitas di lapangan justru menunjukkan kondisi sebaliknya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru 

pengampu mata pelajaran matematika di MTsN 3 Kebumen, diketahui bahwa 

sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan mendasar dalam 

mempelajari SPLDV. Hambatan utama ini dipicu oleh lemahnya penguasaan 

konsep prasyarat, khususnya pada operasi hitung perkalian dan pembagian 
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bilangan dasar. Akibatnya, guru kerap kali harus memberikan penguatan materi 

dasar terlebih dahulu sebelum dapat memulai topik SPLDV. Kondisi ini 

diperparah oleh pola pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan sangat 

bergantung pada penggunaan buku cetak konvensional sebagai satu-satunya 

media ajar. Keterbatasan variasi pendekatan dan media inilah yang pada 

akhirnya menutup ruang bagi guru untuk melatih serta mengembangkan 

beragam kemampuan matematis peserta didik secara utuh (Ihsani dkk., 2025). 

  Guna mengatasi kompleksitas permasalahan yang telah dijabarkan di 

atas, peserta didik memerlukan dukungan bahan ajar adaptif yang menerapkan 

pendekatan RME agar proses rekonstruksi konsep menjadi lebih dekat dengan 

realitas kehidupan mereka, sekaligus mampu menstimulus kecakapan 

komputasionalnya. Solusi nyata yang ditawarkan dalam hal ini adalah 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan mengintegrasikan konteks budaya lokal 

Kebumen. Melalui instrumen ini, peserta didik diharapkan dapat terfasilitasi 

untuk mengasah kemampuan berpikir komputasional mereka, khususnya pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Berlandaskan urgensi tersebut, peneliti menaruh ketertarikan besar 

untuk melakukan penelitian pengembangan yang dituangkan dalam judul, 

“Pengembangan LKPD Berbasis RME (Realistic Mathematics Education) 

dengan Konteks Makanan Khas Kebumen dalam Memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Komputasional pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. 

Melalui perancangan LKPD yang terstruktur menggunakan pendekatan 

pembelajaran ini, kehadiran media tersebut diharapkan mampu menjadi 

stimulan efektif dalam membantu peserta didik mencapai hasil belajar 

matematika yang jauh lebih optimal. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, beberapa 

permasalahan utama dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai 
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berikut:  

1. Rendahnya kemampuan berpikir komputasional peserta didik dalam 

memecahkan persoalan matematika. 

2. Pemanfaatan media ajar di kelas yang masih bersifat konvensional 

dan monoton, sehingga memerlukan pembaruan melalui integrasi 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. 

3. Ketersediaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) saat ini belum 

optimal dalam menjembatani pemahaman konsep matematis peserta 

didik dengan realitas kehidupan sehari-hari, khususnya melalui 

penerapan pendekatan RME yang berbasis budaya lokal. 

4. Keterlibatan dan partisipasi aktif peserta didik dalam iklim 

pembelajaran matematika masih tergolong pasif, yang berdampak 

pada munculnya rasa jenuh serta rendahnya minat belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang berkualitas dan teruji secara valid, praktis, dan efektif 

berbasiskan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dengan konteks budaya lokal untuk memfasilitasi kemampuan 

komputasional pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks 

budaya lokal pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang berkualitas serta teruji secara valid, praktis, dan 
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efektif dalam memfasilitasi kemampuan berpikir komputasional 

peserta didik. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

dirancang agar memenuhi tiga unsur kelayakan utama, yaitu kriteria kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. Adapun rincian spesifikasi produk tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis media cetak dengan menggunakan format ukuran 

kertas A4. 

2. LKPD disusun dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

3. Konten dan materi didesain dengan mengangkat konteks budaya 

lokal Kebumen. 

4. Materi matematika yang disajikan di dalam LKPD berfokus pada 

topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

5. Produk dikembangkan dalam bentuk paket LKPD yang ditujukan 

khusus sebagai pegangan bagi peserta didik. 

6. Produk dikembangkan dalam bentuk paket Panduan/LKPD yang 

ditujukan khusus sebagai pegangan bagi pendidik atau guru. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

serta manfaat, baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam pengembangan bahan ajar matematika berupa LKPD berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang 

berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir komputasional 

peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peserta Didik: Membantu meningkatkan pemahaman konsep 

mereka terhadap materi SPLDV melalui pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan realitas kehidupan 

sehari-hari. 

b. Bagi Pendidik: Menyediakan alternatif bahan ajar inovatif yang 

aplikatif untuk digunakan dalam menunjang efektivitas proses 

pembelajaran matematika di kelas. 

c. Bagi Peneliti: Memberikan pengalaman langsung serta wawasan 

berharga dalam merancang, mengembangkan, dan menguji 

kelayakan bahan ajar matematika yang berbasis pendekatan RME. 

G. Asumsi Pengembangan 

Dalam proses penelitian dan pengembangan produk ini, beberapa 

asumsi dasar yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Validator ahli memberikan penilaian secara cermat, objektif, dan 

komprehensif terhadap produk LKPD yang dikembangkan. 

2. Peserta didik memberikan respons secara jujur dan apa adanya 

dalam pengisian angket guna mencerminkan kualitas serta 

kepraktisan produk secara riil. 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan instrumen soal secara 

mandiri guna merefleksikan kecakapan berpikir komputasional 

mereka yang sebenarnya. 

4. Konteks kearifan lokal yang diintegrasikan ke dalam LKPD 

mampu membantu memperluas wawasan sekaligus memperkuat 

pemahaman kontekstual peserta didik. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan mendalam, 

ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek-aspek sebagai berikut: 
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1. Materi matematika yang diintegrasikan di dalam LKPD dibatasi secara 

khusus pada topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

2. Pendekatan pembelajaran yang melandasi penyusunan dan aktivitas di 

dalam LKPD difokuskan pada prinsip Realistic Mathematics 

Education (RME). 

3. Implementasi dan pengujian produk LKPD ini dibatasi untuk 

mendukung serta menyelaraskan proses pembelajaran matematika 

yang berbasis pada kurikulum yang berlaku di sekolah saat ini. 

I. Definisi Operasional 

Guna menghindari ambiguitas dan memperjelas istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, berikut adalah definisi operasional dari variabel-variabel 

terkait: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan media pembelajaran cetak terstruktur yang memuat 

rangkaian aktivitas mandiri maupun kelompok bagi peserta didik 

untuk mempermudah pemahaman konsep matematika serta 

mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

2. Realistic Mathematics Education (RME) 

RME merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 

mengintegrasikan proses konstruksi pengetahuan siswa dengan cara 

mengaitkan konsep-konsep matematis formal terhadap situasi nyata 

atau pengalaman sehari-hari yang bermakna bagi peserta didik. 

3. Budaya Lokal Kebumen 

Budaya lokal Kebumen dalam penelitian ini secara operasional 

dibatasi pada ragam kuliner tradisional khas daerah Kebumen yang 

digunakan sebagai konteks atau stimulus dalam visualisasi masalah 

matematika di LKPD. Konteks makanan khas yang diintegrasikan 

meliputi lanting, sate ambal, mendoan, soto tamanwinangun, sale 

pisang, dan jenang ketan. Pemanfaatan ragam kuliner ini bertujuan 
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untuk menghadirkan situasi nyata yang dekat dengan keseharian 

peserta didik, sehingga dapat mempermudah mereka dalam 

mengonstruksi pemahaman konsep pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). 

4. Kemampuan Berpikir Komputasional 

Kemampuan berpikir komputasional dalam penelitian ini adalah 

kecakapan proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada materi SPLDV secara sistematis. Kemampuan ini 

tidak diukur dari keterampilan menggunakan komputer, melainkan 

melalui capaian skor tes tertulis berdasarkan empat indikator: 

dekomposisi (menguraikan informasi soal menjadi komponen 

diketahui dan ditanyakan), pengenalan pola (menemukan keteraturan 

data untuk mengidentifikasi variabel), abstraksi (menyusun model 

matematika formal dari soal cerita), dan berpikir algoritma (merancang 

langkah penyelesaian matematis secara runtut hingga diperoleh solusi 

akhir). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks 

makanan khas Kebumen pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) telah memenuhi kriteria kualitas produk sebagai berikut: 

1) Validitas Produk: LKPD dinyatakan valid setelah melalui proses penilaian 

oleh tim ahli dengan perolehan nilai rata-rata skor total sebesar 3,56, 

sehingga mendapatkan predikat "Sangat Baik". 

2) Kepraktisan Produk: LKPD dinyatakan praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran berdasarkan hasil angket respons guru dan peserta didik 

yang memperoleh nilai rata-rata skor total sebesar 3,37 dengan kualifikasi 

"Baik". 

3) Keefektifan Produk: LKPD dinyatakan efektif untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir komputasional peserta didik. Hal ini dibuktikan 

melalui tes kemampuan berpikir komputasional yang menghasilkan nilai 

rata-rata kelas sebesar 78,52, dengan persentase ketuntasan klasikal 

mencapai 71,88% (sebanyak 23 dari 32 peserta didik berhasil mencapai 

kriteria kelulusan minimal yang ditetapkan). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis RME 

dengan konteks kuliner lokal Kebumen ini telah teruji secara ilmiah sebagai 

media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir komputasional peserta didik pada materi SPLDV. 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan serta arah pengembangan produk lebih 
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lanjut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan konteks makanan khas Kebumen ini 

dirancang untuk memfasilitasi kemampuan berpikir komputasional peserta 

didik. Produk ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan 

manfaat nyata dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), karena telah melalui 

serangkaian uji kelayakan dengan predikat yang baik. Dalam 

implementasinya di kelas, penggunaan LKPD ini sebaiknya didukung oleh 

ketersediaan buku referensi yang memadai serta diselaraskan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, sehingga dapat mendongkrak 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu, muatan materi 

SPLDV di dalam LKPD ini didesain secara fleksibel sehingga dapat 

digunakan secara luas pada implementasi Kurikulum Merdeka. 

2. Saran Pengembangan 

a). Pengembangan LKPD dengan pendekatan RME yang 

mengintegrasikan kearifan lokal kuliner Kebumen ini diharapkan 

dapat diperluas pada topik-topik matematika lainnya. Langkah ini 

penting untuk menggalakkan pembelajaran matematika yang 

bermakna (meaningful learning) melalui eksplorasi realitas di 

lingkungan sekitar siswa. 

b). Penelitian dan pengembangan LKPD ke depan diharapkan tidak 

hanya berfokus pada stimulasi kemampuan berpikir 

komputasional saja, melainkan juga dapat dikembangkan untuk 

mengukur indikator atau kemampuan matematis mendalam 

lainnya. 

c). Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengujian 

produk melalui jenis penelitian lanjutan, seperti Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK) maupun penelitian eksperimen. Pengujian 

tersebut dapat memanfaatkan draf LKPD berbasis RME 

berkonteks makanan khas Kebumen ini secara nyata pada subjek 

yang lebih luas, seperti penerapannya bagi 32 siswa kelas VII-J di 

MTsN 3 Kebumen, guna melihat dampak serta efektivitas produk 

secara lebih komprehensif. 
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